
  

Universitas Kristen Maranatha 39 
  

Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan pembuatan proyek akhir ini 

kesimpulan yang dapatditarik adalah shio memiliki peran dalam berpedoman 

namun tidak sepenunya benar. Shio diciptakan karena kesamaan mayoritas . shio 

hanyalah teori yang keabsahannya hanya berlaku untuk masyarakat tertentu (dwi 

martono). Dan berdasarkan fenomena yang serupa yang terjadi di masyarakat, 

perupa hanya dapat bercerita dan tidak dapat memperlakukan setiap orang sama 

Selama proses berkarya, perupa tetap mengalami interaksi dalam 

lingkungannya yang mempengaruhi proses tugaas akhir ini. Interaksi adalah 

bagian dari ekspresi, ekspresi merupakan gagasan dalam keluar dari dalam yang 

berusaha disampaikan kepada para pengamat dan apresiator. 

Setiap individu memiliki sifat yang berbea beda dan dapat dikelmpokkan. 

Namun kita tidak dapat mengetahui sifat seseorang sepenuhnya dari shio oleh 

karena itu kita tidak dapat menghakimi seseorang . namun kita dapat belajar dari 

shio dan feniomena fenomena yang telah terjadi sebelumnya sebagai 

pembelajaran untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

 

 

5.2 Saran 

Tugas akhir ini dapat dikembangkan dalam wujud tiga dimensi dalam 

medianya dan perupa dapat menggunakan konsep yang sama namun mengganti 

objek babi yang merupakan wujud perupa menjadi objek lain selama masih 

menggunakan shio. Objek lain berarti bercerita mengenai pengalaman orang lain 

yang didapat dengan metode wawancara.  
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